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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa 
kelas Lintas Minat (kelas IIS-1, IIS-2, dan IIS-3) pada pelajaran Biologi kompetensi dasar Sistem 
Ekskresi menggunakan model pembelajaran Siklus Belajar 5E (learning cycle 5E) di MAN 2 Kota 
Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Setiap siklus dilakukan 2 kali pertemuan. Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi 
dan tes. Adapun teknik analisis datanya menempuh deskripsi kegiatan pembelajaran guru dan 
siswa selama tindakan menggunakan model pembelajaran Siklus Belajar 5E (learning cycle 5E), 
kemudian dihitung jumlah dan rata-rata, serta untuk hasil belajar dihitung jumlah siswa tuntas dan 
tidak tuntas berikut persentasenya. Dari hasil diperoleh bahwa penggunaan model pembelajaran 
5E (learning cycle 5E)  dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas Lintas Minat (kelas IIS-
1, IIS-2, dan IIS-3) pada pelajaran Biologi kompetensi dasar Sistem Ekskresi di MAN 2 Kota 
Bandung. dibuktikan dengan meningkatnya motivasi belajar siswa setelah tindakan (siklus I dan 
siklus II). Tingginya motivasi belajar tersebut disertai dengan meningkatnya hasil belajar siswa 
setelah tindakan dimana diperoleh rata-rata nilai 81,61, siswa tuntas sebanyak 42 siswa (95,45%), 
dan siswa tidak tuntas sebanyak 2 siswa (4,55%) dan hasil belajar siswa pada prasiklus sebesar  
rata-rata 70,58,  siswa yang tuntas 13 siswa (34,21%), siklus ke-1 rata-rata hasil belajar 77,45, 
siswa tuntas sebanyak 30 siswa (78,95%) dan meningkat agi pada siklus ke-2 dengan rata-rata 
85,34, siswa yang tuntas mencapai KKM sebanyak 35 siswa (92,11%) 
 
Kata Kunci: Motivasi, Prestasi Belajar, Biologi-sistem ekskresi, Model 5E (learning cycle 5E) 
  
The purpose of this research is to know the improvement of motivation and learning outcome 
of the students of Cross-Interest Class (IIS-1, IIS-2, and IIS-3) in Biology lesson of Basic 
Competence of Excretory System using Learning Cycle 5E Model in MAN 2 Bandung. The 
method used in this research was classroom action research (PTK). Each cycle was done in 2 
times meeting. Data collection techniques used ware observation and tests. The data analysis 
technique takes the description of teacher and student learning activities during the action 
using learning cycle 5E model, then calculated the number and average, and for the learning 
outcome was calculated by the total number of complete and unfinished students and the 
percentage. From the results obtained that the use of learning cycle 5E model can improve 
the motivation of learning class of Cross-Interests (IIS-1, IIS-2, and IIS-3) in Biology lessons 
of basic competence of Excretory System in MAN 2 Bandung. It was evidenced by the 
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increase of student learning motivation after action (cycle I and cycle II). The high learning 
motivation was accompanied by the increase of students' learning outcomes after the action 
where the average score of 81.61, 42 students (95.45%) and the student learning outcome 
before the cycle was on average of 70.58 with 13 students (34.21%), 1st cycle average 
learning outcomes was 77.45 with 30 students (78.95%) and increased  in the second cycle 
with an average of 85.34 with 35 students (92.11%) 
 
Keywords: Motivation, Learning Achievement, Biology-excretion system, learning cycle 5E
 
PENDAHULUAN  
Motivasi sangat penting dalam 
kegiatan belajar, sebab adanya motivasi 
mendorong semangat belajar dan 
sebaliknya kurang adanya motivasi akan 
melemahkan semangat belajar. Hal ini 
sebagaimana pendapat Sardiman (2001: 
73) bahwa dalam proses pembelajaran, 
motivasi merupakan keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang 
memberikan kegiatan belajar sehingga 
tujuan yang dikehendaki oleh subjek 
belajar tersebut tercapai. Indikasi siswa 
memiliki motivasi yang tinggi dalam 
belajar adalah ulet, berkonsentrasi tinggi, 
kritis, serta tekun dalam mengerjakan 
tugas. Dengan motivasi belajar yang tinggi, 
maka prestasi belajarpun akan meningkat. 
Namun demikian, dalam 
pembelajaran Biologi Kompetensi Dasar 
system ekskresi pada siswa kelas XI Lintas 
minat  (dari kelas IIS-1, IIS-2, dan IIS-3), 
MAN 2 Kota Bandung, motivasi 
belajarnya sangat rendah. Terlihat dari 
indikator sebagai berikut: Pertama, 
sebagian besar siswa masih terlihat kurang 
serius dalam mengerjakan tugas dan 
terkesan asal-asalan, mungkin karena kelas 
ini merupakan kelas lintas minat, dimana 
siswa dari kelas IIS-1, IIS-2, dan IIS-3 
secara sengaja menuju kelas lintas minat 
dari kelas masing-masing, sehingga banyak 
siswa yang terkesan enggan untuk belajar,, 
bahkan tidak jarang yang menyontek 
pekerjaan temannya saat ujian. Ketekunan 
dan keuletan dalam belajar atau 
mengerjakan tugas sangatlah penting 
dalam belajar sebagai indikator motivasi. 
Sebagaimana menurut Sardiman (2001) 
bahwa, “tekun sangat penting dalam  
 
belajar karena menandakan sikap 
bersungguh-sungguh dalam belajar 
sehingga dapat meraih prestasi yang baik.”  
Kedua, rendahnya partisipasi siswa 
dalam belajar seperti bertanya dan 
mengemukakan pendapat. Hanya 2-3 siswa 
(7,89%) yang aktif berpartisipasi dalam 
belajar baik bertanya maupun 
mengemukakan pendapat apabila guru 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk kedua hal aktivitas tersebut. 
partisipasi bertanya dan berpendapat 
sangatlah penting dalam belajar serta 
menandakan motivasi belajar yang tinggi, 
sebagaimana menurut Rusyan, dkk. (1989: 
123) bahwa “motivasi erat kaitannya 
dengan aktivitas belajar, karena salah satu 
fungsi motivasi adalah mengarahkan 
aktivitas belajar siswa.”  
Ketiga, rendahnya konsentrasi 
siswa pada saat menyimak penjelasan 
guru, dimana masih terdapat siswa yang 
mengobrol dengan siswa yang lain dan 
mengantuk. Konsentrasi dalam belajar 
sangatlah penting, sebagaimana pendapat 
Nuraini (2011) disebutkan bahwa, 
“konsentrasi adalah proses memusatkan 
segenap kekuatan perhatian pada suatu 
situasi belajar. Di dalam konsentrasi ini 
keterlibatan mental secara detail sangat 
diperlukan, sehingga tidak perhatian 
sekedarnya.” 
Keempat, hasil belajar Biologi 
kompetensi dasar system ekskresi pada 
siswa kelas XI Lintas Minat (dari kelas 
IIS-1, IIS-2, dan IIS-3), terdapat 25 siswa 
(65,79%) yang harus remedial karena 
nilainya di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) atau di bawah nilai 76 
dengan rata-rata nilai 70,58 yang sekaligus 
                                                                                             p-ISSN : 2338-7173  
                                                                                             e-ISSN : 2615-0417 




menandakan hasil belajar siswa yang 
rendah. Motivasi sangat erat kaitannya 
dengan hasil belajar. Apabila motivasi 
belajar tinggi maka prestasi belajarpun 
akan meningkat, begitupun sebaliknya. 
Sebagaimana pendapat Dimyati dan 
Mudjiono (2002) menyatakan bahwa, 
motivasi belajar pada siswa sangat 
berpengaruh pada hasil belajar. Lemahnya 
motivasi atau tidak adanya motivasi belajar 
akan melemahkan kegiatan belajar, 
sehingga mutu hasil belajar akan menjadi 
rendah. 
Permasalahan rendahnya motivasi 
dan hasil belajar siswa kelas XI Lintas 
Minat (dari kelas IIS-1, IIS-2, dan IIS-3) 
MAN 2 Kota Bandung tersebut harus 
segera dipecahkan. Oleh karena itu, 
penciptaan kondisi pembelajaran yang 
menyenangkan dan mampu memotivasi 
siswa merupakan tugas dan tanggungjawab 
guru. Hal ini sebagaimana ditegaskan 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Bab IV Pasal 19 Ayat (1) yang 
secara garis besarnya bahwa proses 
pembelajaran diselenggarakan secara 
interaktif, menyenangkan serta mampu 
memotivasi siswa untuk kreatif dan 
mandiri. 
Untuk menciptakan suasana 
pembelajaran sebagaimana disebutkan di 
atas, pemilihan model pembelajaran yang 
tepat sangat diperlukan. Sudrajat (2008) 
mengemukakan bahwa model 
pembelajaran pada dasarnya merupakan 
bentuk pembelajaran yang tergambar dari 
awal sampai akhir yang disajikan secara 
khas oleh guru. Dengan kata lain, model 
pembelajaran merupakan bungkus atau 
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 
metode, dan teknik pembelajaran. Oleh 
karena itu, guru dituntut mampu 
menerapkan model pembelajaran yang 
tepat dalam upaya memotivasi siswa dalam 
belajar sehingga mampu mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Hasil wawancara pendahuluan, 
ternyata siswa yang memilih kelas lintas 
minat dari IPS ke Biologi, adalah karena 
mereka mulai jenuh denan pembelajaran 
IPS yang rata-rata hanya bersifat hapalan 
dan teoritis peritungan. Sedangkan di 
Biologi mereka berharap bahwa 
pembelajaran akan belangsung dengan cara 
eksperimental, demonstrasi, dan lainnya, 
sehingga mampu memahami konsep-
konsep biologi dengan cara langsung. 
Model pembelajaran learning cycle 
5E yang berorientasi pada pembelajaran 
kontruktivisme (constructivist approach) 
ini sangat memperhatikan pengalaman dan 
pengetahuan awal siswa serta bertujuan 
meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
Oleh karena itu, pada setiap fase-fase 
pembelajaran guru dituntut untuk 
menciptakan kondisi pembelajaran yang 
beranjak dari isu-isu sains yang relevan 
dengan lingkungan siswa, memicu proses 
disequilibrium-equilibrium (ketidakseim-
bangan-seimbang) pada diri siswa serta 
memberi kesempatan kepada siswa untuk 
berinteraksi dengan orang lain agar siswa 
dapat membangun pengetahuannya secara 
utuh (Mabsuthoh, 2010). 
Dari pengertian tersebut, model 
pembelajaran learning cycle 5E memiliki 
keunggulan-keunggulan. Pertama, melatih 
siswa lebih kritis dalam menganalisa 
gambar atau video terkait konsep system 
ekskresi. Kedua, siswa mengetahui dan 
mampu mengkonstruksi pengetahuannya 
dari hasil pengamatan, diskusi, dan 
berbagai aktifitas dalam pembelajaran. 
Berbagai rencana sintaks dalam 
pembelajaran terseut, akan dibingkai dalam 
sebuah penelitian tindakan kelas (PTK), 
agar berbagai kekuragan yang sudah 
nambak maupun belum Nampak dalam 
pembelajaran akan mampu diatasi baik 
oleh peneliti maupun observer dalam 
proses refleksi dan aksi. 
 
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam 
penelitian ini penulis memilih metode PTK 
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karena diharapkan dapat dimanfaatkan 
untuk memperbaiki pembelajaran dikelola 
di kelas, serta mendapat kesempatan untuk 
berperan aktif dalam mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan sendiri. 
Penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan dalam bentuk siklus yang 
terdiri atas empat tahap, yakni 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Tindakan 
penelitian ini dilakukan dua siklus sebab 
setelah dilakukan refleksi yang meliputi 
analisis dan penilaian terhadap proses 
tindakan sebelumnya, akan muncul 
permasalahan atau pemikiran baru 
sehingga perlu dilakukan perencanaan 
ulang, tindakan ulang, dan refleksi ulang.  
Wardani dan Wihardit (2008: 14), 
berpendapat bahwa penelitian tindakan 
kelas (PTK) adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan 
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai 
guru sehingga hasil belajar siswa menjadi 
meningkat. PTK adalah bentuk proses 
pengkajian berdaur (siklus) yang terdiri 
dari empat tahap yaitu (1) perencanaan 
(planning), (2) tindakan (action), (3) 
pengamatan (Observation), (4) refleksi 
(reflection). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak dua siklus (tindakan siklus I dan 
Siklus II). Oleh karena itu, 
deskripsinyapun menyangkut kedua siklus 
tersebut dengan ciri utama PTK yakni: 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. 
Dari hasil penelitian dapat dibahas 
bahwa pada aspek perencanaan tindakan 
siklus I dan tindakan siklus II, telah 
disusun rencana berupa RPP dan 
penyiapan alat pembelajaran berupa 
penyiapan alat dan bahan, serta perangkat 
LKS, harus operasional, karena kelas yang 
dijadikan objek penelitian tindakan adalah 
kelas IPS yang cenderung kaku dalam 
melaksanalkan eksperimen biologi. Hal 
tersebut menunjukkan sangat pentingnya 
melakukan perencanaan yang matang. 
Pentingnya perencanaan pembelajaran 
dikemukakan Ibrahim (1993) bahwa secara 
garis besar perencanaan pembelajaran 
mencakup kegiatan merumuskan tujuan 
apa yang akan dicapai oleh suatu kegiatan 
pembelajaran, cara apa yang dipakai untuk 
menilai pencapaian tujuan tersebut, materi-
bahan apa yang akan disampaikan, 
bagaimana cara menyampaikannya, serta 
alat atau media apa yang diperlukan. 
Dengan perencanaan pembelajaran, guru 
dapat memperkirakan, mempersiapkan, 
dan menentukan tindakan apa yang akan 
dilakukan pada waktu proses pembelajaran 
berlangsung. Pada tahap ini guru 
mempersiapkan segala sesuatunya agar 
proses pembelajaran dapat berjalan secara 
efektif. 
Selanjutnya pada pelaksanaan 
proses pembelajaran diperoleh hasil pada 
tindakan siklus I dari kegiatan awal, inti, 
dan akhir pembelajaran yang berjumlah 13 
indikator diperoleh rata-rata 78,08. Angka 
ini berada pada kategori cukup baik. 
Dengan demikian kegiatan guru dalam 
pembelajaran Biologi Kompetensi Dasar 
Sistem Ekskresi menggunakan model 
pembelajaran 5 learning sycle (5E)  di 
kelas XI  Lintas Minat (dari kelas IIS-1, 
IIS-2, dan IIS-3)  MAN 2 Kota Bandung, 
cukup baik. Meningkat pada tindakan 
siklus II dengan diperoleh rata-rata 86,54 
dengan kategori baik.  
Berdasarkan hasil tersebut, proses 
pembelajaran yang dilakukan 
menggunakan model pembelajaran 5 
learning sycle (5E)  telah berhasil 
menciptakan pembelajaran yang 
mengharuskan siswa aktif dan kritis 
sehingga menggambarkan tingginya 
motivasi belajar siswa. Pentingnya 
pembelajaran yang mampu menciptakan 
siswa aktif dan kritis, ditegaskan pula 
dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 
2007 tentang Standar Proses untuk Satuan 
Pendidikan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran harus dilakukan secara 
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interaktif serta menantang motivasi siswa 
untuk berpartisipasi aktif.  
 
1. Pembahasan Motivasi Belajar 
Siswa 
Dari hasil penelitian diperoleh 
terjadi peningkatan motivasi belajar siswa 
dari tindakan siklus I ke tindakan siklus II. 
Dari kesepuluh indikator motivasi belajar 
siswa diperoleh rata-rata 74. Angka ini 
berada pada kategori cukup tinggi. 
Meningkat pada tindakan siklus II dengan 
diperoleh rata-rata 84,5 dengan kategori 
motivasi tinggi. Artinya terjadi 
peningkatan motivasi belajar sebesar 10,5 
angka dari tindakan siklus I ke tindakan 
siklus II.
 
Gambar 1. Tingkat motovasi belajar siswa 
 
Berdasarkan gambaran pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran 5 learning sycle (5E)  yang 
dilakukan, telah sejalan sebagaimana 
dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 
2007, bahwa pembelajaran yang dilakukan 
guru harus menyenangkan, dan menjadikan 
siswa berpikir kritis serta aktif dan mampu 
memotivasi belajar siswa. Yakni mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 
XI  Lintas Minat (dari kelas IIS-1, IIS-2, 
dan IIS-3)  MAN 2 Kota Bandung  pada 
pembelajaran Biologi Kompetensi Dasar  
 
 
Sistem Ekskresi  menggunakan model 
pembelajaran 5 learning sycle (5E)  di 
kelas XI  Lintas Minat (dari kelas IIS-1, 
IIS-2, dan IIS-3)  MAN 2 Kota Bandung.  
 
3. Pembahasan Hasil Belajar siswa 
Dari hasil penelitian diperoleh hasil 
belajar siswa setelah tindakan (siklus I dan 
siklus II) dibandingkan dengan sebelum 
tindakan (pra siklus) telah mengalami 
peningkatan. Untuk mempermudah 
membahasnya, disajikan dalam tabel 
berikut:
Tabel 1 Perbandingan hasil Belajar Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 




Siklus I Siklus II Keterangan 
1 Rata-rata Nilai 70,58 77,45 85,34 Meningkat 14,58 angka 
dari prasiklus dan ke 
setelah tindakan   








Meningkat 22 siswa 
(57,9%) 











siklus I siklus II
74 
84,5 
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Siklus I Siklus II Keterangan 
tindakan 









Terjadi penurunan jumlah 
siswa tidak tuntas sebanyak 
25 siswa (57,9%) dari pra 
siklus ke setelah tindakan 
 
 Dari tabel dan gambar di atas, dapat 
ditafsirkan bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa pada pelajaran Sosiologi 
Kompetensi Dasar system ekskresi di kelas 
XI  Lintas Minat (dari kelas IIS-1, IIS-2, 
dan IIS-3)  MAN 2 Kota Bandung. 
Sebelum tindakan diperoleh rata-rata nilai 
70,58, dan setelah tindakan siklus I 77,45 
serta setelah tindakan siklus II 85,34. 
Dengan demikian dari rata-rata nilai terjadi 
peningkatan 14,76 angka dari sebelum 
tindakan ke setelah tindakan. 
 Jumlah siswa yang tuntas sebelum 
tindakan adalah 25 siswa (65,79%), 
meningkat menjadi 30 siswa (78,95%) 
pada tindakan siklus I, dan meningkat lagi 
menjadi 35 siswa (92,11%) pada tindakan 
siklus II. Artinya telah terjadi peningkatan 
jumlah siswa tuntas dari sebelum tindakan 
ke setelah tindakan sebanyak 24 siswa 
(63,16%). 
Jumlah siswa yang tidak tuntas 
sebelum tindakan adalah 25 siswa 
(65,79%), menurun pada tidakan siklus I 
menjadi 8 siswa (21.05%), dan menurun 
kembali pada tindakan siklus II menjadi 3 
siswa (7,89%). Artinya terjadi penurunan 
jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 
17 siswa dari sebelum tindakan ke setelah 
tindakan. 
Peningkatan hasil belajar siswa 
pada pelajaran Biologi Kompetensi Dasar 
system ekskresi di kelas XI  Lintas Minat  
(dari kelas IIS-1, IIS-2, dan IIS-3)  MAN 2 
Kota Bandung merupakan dampak dari 
meningkatnya motivasi belajar siswa. Serta 
tingginya motivasi belajar siswa 
merupakan dampak dari optimalnya 
pembelajaran yang dilakukan 
menggunakan model pembelajaran 5 
Learn. Sebagaing syle (5E). sebagaimana  
 
mana pendapat (Mabsuthoh, 2010) bahwa 
model pembeljaran 5E berorientasi pada 
pembelajaran kontruktivisme 
(constructivist approach) ini sangat 
memperhatikan pengalaman dan 
pengetahuan awal siswa serta bertujuan 
meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
Oleh karena itu, pada setiap fase-fase 
pembelajaran guru dituntut untuk 
menciptakan kondisi pembelajaran yang 
beranjak dari isu-isu sains yang relevan 
dengan lingkungan siswa, memicu proses 
disequilibrium-equilibrium (ketidakseim-
bangan-seimbang) pada diri siswa serta 
memberi kesempatan kepada siswa untuk 
berinteraksi dengan orang lain agar siswa 
dapat membangun pengetahuannya secara 
utuh. 
Berdasarkan data hasil dan 
pembahasan penelitian itu, maka dapat 
dijawab hipotesis tindakan penelitian ini 
bahwa penggunaan model pembelajaran 5 
Learning Sycle (5E) terbukti dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa kelas kelas XI  Lintas Minat (dari 
kelas IIS-1, IIS-2, dan IIS-3)  pada 
pelajaran Biologi kompetensi dasar Sistem 
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